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AMTSAL DALAM AL-QUR'AN 


Pun 


Salma Fiki Shaleha Anis Khosyatunnisa Nur Azizah 
Raujanah 


Asmawati Faza Alifa Hanum 


1. Salma : Apa pengertian Amtsal? 
Hanum: Kata Amtsal merupakan bentuk jamak dari kata matsal. 
Secara etimologi kata matsal, mitsal dan matsil memiliki arti yang 
sama dengan syabah, syibah dan syabih. amtsal Al Qur'an adalah 
membuat perumpamaan-perumpamaan mengenai keadaan 
sesuatu dengan sesuatu yang lainya baik dengan menggunakan 
kalimat metaforis (isti'arah), tasybih atau dengan cara lainya. 
2. Nur Azizah : Di dalam surat apa Allah membuat matsal 
bagi orang-orang yang menafkahkan hartanya dengan riya? 
Anis : 
Di dalam Al - Quran surat Al - Baqarah ayat 264: 
Ca å Vg ald aU) Ala Ga Gel aiy Gal An iht Y i pal KU 
YA fe ai l gual Sa og åren J aiai AI ag dl 
Sai aa YANG A A Ga 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan 
pahala sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 
perasaan (si penerima), seperti seorang yan menafkahkan 
hartanya karena riya kepada orang lain (manusia) dan dia tidak 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaanya 
seperti batu licin yang diatasnya ada tanah, kemudianbatu 
tersebut ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak 
bertanah), mereka tidak menguasai sedikitpun dari apa yang 
telah diusahakanya, dan Allah tidak akan memberikan petunjuk 
kepada orang-orang kafir”. 


3. Asma : Mengapa amtsal Al-Qur'an menarik perhatian 
para ulama? 

Salma : 

karena Al-Qur'an memiliki bahasa dan sastranya yang tinggi yang 
keindahannya tidak bisa ditandingi dan beberapa dalam Al- 
Qur'an menggunakan perumpamaan-perumpamaan yang masuk 
akal dan jelas sehingga dapat di terima oleh masyarakat. diantara 


beberapa kalangan ulama juga seperti Abul Hasan Al- Mawardi 
menaruh satu bab dalam kitabnya tentang perumpamaan- 
perumpamaan, selain itu ada juga As-Suyuti dalam Al-ithgon dan 
Ibnu al-qayyim dalam I'lam Al-Muwaqqi'in. 

4. Anis : Ada berapa macam-macam amtsal? sebutkan & 
jelaskan ! 

Asma : 

macam-macam amtsal ada 3 

-amtsal musyarrahah yaitu sesuatu yang dijelaskan dengan lafadz 
matsal atau sesuatu yang menunjukkan tasybih (penyerupaan). 
-amtsal kaminah, yaitu yang didalamnya tidak disebutkan dengan 
jelas lafadz tamtsil (perumpamaan langsung) 

-amtsal mursalah, yaitu kalimat-kalimat bebas yang tidak 
menggunakan lafadz tasybih secara jelas. 


5. Hanum: Sebutkan 2 macam perumpamaan ( matsal ) bagi 
orang? munafik, yaitu : 
Anis : 


perumpamaan yg pertama berkenaan dengan api ( nar ) yakni 
kalimat 

- perumpamaan yg ke 2 dengan air ( ma'i )...yakni seperti orang 
yang ditimpa hujan lebat dari langit. 


6. Asma : Tercantum dalam surat apa yang terdapat amtsal 
untuk menjadikan manusia yang berfikir ? 

Salma : 

di dalam QS. Az-zumar : 27 

yang artinya : sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia 
dalam Al-Qur'an ini setiap macam perumpamaan? supaya mereka 
dapat pelajaran. 

Zi Nur Azizah : Jelaskan apa yang dimaksud dengan Al 
qur'an sebagai guiden book bagi manusia! 

Anis : 


Al gur'an yang berfungsi sebagai guiden book (buku panduan) 
bagi manusia selalu mengarahkan agar tujuan pendidikan harus 
sejalan dengan unsur penciptaannya yaitu jasmani, akal, dan jiwa. 


8. Nur Azizah : Bagaimana contoh konsep abstrak dalam 
bidang pendidikan? 
Salma : Contoh penerapan konsep abstrak dalam bidang 
pendidikan adalah dengan memwisualisasikan materi pelajaran 
agar lebih berkesan dan lebih merasuk kepada jiwa dan raga, serta 
agar lebih mudah diingat. 
9. Anis : Sebutkan kitab yang dirujuk dalam materi ini! 
Hanum: Pengantar Studi Ilmu Al qur'an karya Manna' Al-Qathan 
Al-Burhan Ulum Al- Qur'an karya Al Zarkasyi . 
10. Salma : Bagaimana pandangan tentang amtsal dalam Al- 
Qur'an? 
Anis : Yakni untuk menjadikan manusia befikir. 
Oleh karenanya jika kita perhatikan materi Pendidikan yang di 
sajikan al qur'an hampir selalu merujuk pada Pendidikan jiwa, 
akal, dan raga manusia itu sendiri . 

11. Anis : Apa urgensi dalam Al-Qur'an ? 


Asma: Menurut hasil analisis para ulama bahwa diantara urgensi 
dari amtsal Al Qur'an itu adalah: 


° Dengan amtsal dapat disingkap hakekat-hakekat dan 
mengemukakan sesuatu yang tidak nampak seakan-akan sesuatu 
tampak jelas. Sebagaimana perumpamaan yang dibuat oleh Allah 
di dalam al Our'an surat Al Baqarah ayat 275 yang berbunyi: 
LNG ih á ali Ga Sa abia esil A5 LS VI aai Y al ORG Gol 
Tyrol ag a daly ga Oia Ad Lå 
“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 


riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba”. 

. Dapat menyimpulkan makna yang menarik dan indah di 
dalam suatu ungkapan yang padat 

° Dapat mendorong orang yang kepadanya amtsal itu 
diturunkan untuk berbuat atau melakukan sesuatu yang sesuai 
dengan isi matsal atau amtsal itu sendiri, jika hal itu merupakan 
sesuatu yang disenangi jiwa. Misalnya Allah membuat matsal bagi 
keadaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah. 
Hal itu dapat memberikan kebaikan kepadanya. 

. Dapat menjauhkan sesuatu larangan untuk tidak 
dilakukan, jika matsal itu berupa sesuatu hal yang tidak 
diinginkan atau dibenci oleh jiwa. Misalnya larangan al Qur'an 
untuk menggunjing orang lain. 

° Amtsal lebih berpengaruh pada jiwa, lebih efektif dalam 
memberikan nasihat, lebih kuat (pengaruhnya) dalam 
memberikan peringatan dan lebih dapat memuaskan hati. 
Sehingga Allah pun banyak membuat perumpamaan (amtsal) itu 
sendiri di dalam Al Qur'an. 

° Dengan matsal dapat digambarkan sesuatu yang memiliki 
sifat yang dipandang buruk oleh orang banyak. Misalnya, 
mengenai matsal tentang keadaan orang yang dikaruniai kitab 
Allah tetapi ia tersesat jalan sehingga pada akhirnya ia tidak mau 
mengamalkan isi. 


12. Asma: Apa hikmah yang berisikan dalam metode amtsal? 
Nur Azizah : Metode amtsal dalam Al-Qur'an selain berisikan 
nasihat, peringatan dan penjelasan konsep abstrak melalui 
makna-makna yang konkrit sehingga mudah difahami dan 
direnungkan oleh manusia , Dengan demikian, metode amtsal 
(perumpamaan), peserta didik khususnya dan manusia pada 


umumnya diajak berfikir dan merenung tentang sesuatu abstrak 
dengan memvisualisasikannya sehingga penyampaian materi 
pembelajaran lebih berkesan dan lebih merasuk kepada jiwa dan 
raga, serta mengendap dalam relung hati manusia. 

13. Anis : Siapa tokoh ulama yang membuat kitab tentang 
perumpamaan-perumpamaan Al-Qur'an ? 

Salma: Abul Hasan Al- Mawardi, As-Suyuti, Ibnu al-qayyim. 


14. Faza Alifa Hanum : Apa kesimpulan dari Amtsal Al- 
Qur'an 

Nur azizah: Amtsal merupakan penyerupaan suatu keadaan 
dengan yang lain, yang dimaksud dengan penyerupaan adalah 
penyerupaan suatu keadaan denhgan keadaan yang lain, dengan 
tujuan yang sam, yaitu pengisah menyerupakan sesuatu dengan 
aslinya. Dan diantara macam-macam Amtsal dalam Al-Quran 
yaitu terbagi menjadi tiga yaitu Amtsal Musarrarah, Amtsal 
Kaminah, dan Amtsal Mursalah. 

Adanya perupamaan-perumpamaan dalam Al-Quran yakni untuk 
menjadikan manusia berfikir seperti dalam QS. Az-Zumar: 27 
yang artinya: “Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia 
dalam alQur'an ini setiap macam perumpamaan-perumpamaan 
supaya mereka dapat pelajaran”. Selain itu Amtsal bertujuan 
untuk peringatan, nasehat, ajakan, teguran, penetapan serta 
penyusunan yang dikehendaki oleh akal, dan terakhir 
menggambarkan sesuatu yang mudah ditangkap akal dengan 
menampilkannya dalam bentuk yang bisa di indra. 


NASKH DAN MANSUKH 


Sartika Ariani 


Choirunisa Eka Putri Tiara Dianita Chaeruddin 


Tiara: Apa itu nasikh dan mansukh ? 

Sartika : 

Naskh menurut bahasa digunakan untuk arti izalah 

( menghilangkan ) .Contoh dikatakan : nasakhat asy- 
syamsu azh-zhilla ( menghilangkan bayang-bayang ) dan 
nasakhat ar-rihatsara al-masyyi ( menghapus jejak 
langkah kaki ) . kata nasakh juga di gunakan untuk makna 
memindahkan, contoh : nasakhtu al-kitab ( saya menyalin 
isi kitab ). 


Sedangkan menurut istilah naskh ialah mengangkat 
(men ghapus ) hukum syara dengan dalil hukum syara 
yang lain. Kata nasikh ( yang menghapus ) maksudnya 
adalah Allah ( yang menghapus hukum itu ) 


Mansuk adalah hukum yang diangkat atau yang di 
hapuskan. 


Meilita : Apa saja syarat-syarat Naskh ? 
Choirunnisa : 


Hukum yang mansukh ( dihapus ) adalah hukum syara 
Dalil nasikh harus datang lebih dulu daripada mansukh 
Khithab yang mansukh hukumnya tidak terikat dengan 
waktu 


Tiara : Apa saja pembagian naskh ? 
Meilita : 

Naskh Al-Quran dengan Al-Qur'an 
Nasakh as-sunnah dengan as-sunnah 
Nasakh as-sunnah oleh Al-Qur'an 


Sartika : Apa saja macam-macam nasikh dalam al- 
quran ? 


Choirunnisa : 


Penghapus terhadap hukum dan bacaan 
Penghapus terhadap hukumnya saja 
Penghapusan terhadap bacaannya saja 


Meilita : Apa saja dasar-dasar penetapan nasikh dan 
mansuk ? 


Sartika : Manna Al-Qattan menetapkan tiga dasar ; 


Melalui pentransmisian yang jelas ( an-nagl al-sharih) 
Melalui kesepakatan umat bahwa ayat ini nasikh dan ayat 
itu mansukh 

Melalui studi sejarah 


Choirunnisa : Adakah perbedaan pendapat dalam ayat 
yang dianggap mansukh ? 


Tiara : Ada, beberapa pendapat mengenai ayat-ayat Al- 
Our'an yang dianggap mansukh di antaranya menurut Al- 
Nahas (388 H ) jumlah ayat yang dianggap mansukh 
berjumlah 100 buah ). 


Tiara : Sebutkan contoh letak ayat yang mansukh ? 


Choirunnisa : 


S ALLS BAG pole ge 1y AD Op ali abg da Al BAM al 
“Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka 
kemanapun kamu menghadap disitulah wajah Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha 
Mengetahui”. ayat ini dianggap mansukh. Menurutsatu 
riwayat yang dinisbatkan kepada Ibnu Abbas, dikatakan 
bahwa nasikh (yang me-nasikh) nya adalah : 


8. 


10. 


11. 


(150 : ASI slet Sass Ia pas Lag 
“Dan dimana saja kamu (sekalian) berada, maka 
palingkanlah wajahmu ke arahnya”. 
Meilita : Bagaimana asbabul nuzul ayat tersebut ? 


Sartika : 


Riwayat turunnya ayat 115 al-Baqarah -seperti 
dikisahkan Al-Wahidiy Al Nisaburiy dalam asbab al-nuzid 
wa bihamishihi Al Nasikh wa Al mansukh,demikian : 

“ setiap kali nabi muhammad mengerjakan salat, 
wajahnya menengadah ke langit dan beseru : “ wahai 
jibril, sampai kapankah daku salat menghadap ke kiblat 
orang yahudi. “ Mendengar keluhan Rasulullah, Jibril 
hanya mampu berucap : “ Aku hanyalah hamba yang di 
perintah. Tanyalah Tuhanmu. 

Choirunisa : Apa nama kitab yang membahas tentang 
nasikh dan mansuk ? 

Sartika : Al nasikh wal mansukh fi Al Kitab Wal Sunnah 
Tiara : Mengapa perlu ada nasikh dan mansuk dalam 
AlQuran ? 


Meilita : Ilmu nasikh dan mansukh merupakan bagian 
terpenting dalam ilmu alquran yang wajib diketahui oleh 
mujtahid, karenanya akan berakibat fatal apabila salah 
dalam memahaminya pada konteks kekinian, karena itu 
mengetahui nasikh wa mansukh dalam alquran dijadikan 
syarat yang harus dipenuhui mujtahid dalam 
menentukan hukum. 


Meilita : Apakah ayat - ayat yang sudah di nasikh bisa 
diamalkan ? 

Choirunnisa : Tidak boleh diamalkan, karena tulisan dan 
bacaanya tetap ada dan boleh dibaca namun isi 
hukumnya sudah di hapus. 


12. 


13. 


14. 


15. 


Sartiksa : Mengapa ulama berbeda pendapat tentang 
jumlah ayat nasikh dan mansukh ? 


Tiara : Perbedaan pendapat ayat tersebut disebabkan 
bagi ulama yang menyatakan adanya nasikh karena ada 
beberapa ayat yang dapat dijadikan dasar dan kedua 
faktanya ada beberapa ayat alquran yang sulit dipahami 
kecuali harus menerima konsep nasikh. Bagi ulama yang 
modern menyatakan alquran tidak ada yang kontradiksi. 


Sartika : Siapa yang berhak menasikh ayat-ayat Al- 
Quran ? 


Meilita : Orang yang berhak menggali hukum langsung 
dari Al-Quran dan As-sunnah yaitu orang yang sudah 
menguasai semua pengetahuan yang berkaitan dengan 
Al-Quran dan As-sunnah serta semua perangkat istinbat 
yang digunakan untuk memahami maksud dari syariat. 


Tiara : Bagaimana tanggapan ulama tentang adanya 
nasikh dan mansukh dalamn studi Al-Quran ? 


Choirunnisa : Jumhur ulama berpendapat bahwa 
keberadaan nasikh dan mansukh adalah suatu niscaya 
baik secara dalil naqli ataupun dalil aqliy, namun bagi 
yang menolakpun, mereka memiliki landasan yang 
dikutip dalam Al-Quran dan argumentasi logis yang sulit 
di bantah. 


Meilita : Sebutkan hikmah adanya nasikh dan mansukh ? 
Sartika : 


Meneguhkan keyakinan bahwa allah tidak akan terikat 
dengan ketentuan-ketentuan yang sesuai dengan logika 
manusia 


“ Mengetahui proses tasyri ( penetapan dan penerapan 
hukum ) islam dan untuk menelusuri tujuan ajaran 

* Mengetahui perkembangan tasyri menuju tingkat 
sempurna sesuai dengan perkembangan dahwah dan 
kondisi umat islam. 


ILMU MUNASABAH 


Hikmatul Fajariyah Ainun Nurul Aini 


Armilda Maulidya Annatasya Andi Nadila Eka Putri Mangopo 


1. Ainun : Kapan pertama kali munculnya ilmu 


munasabah? 


Armilda : Awal muncul ilmu munasabah pada abad ke 4 


setelah wafatnya Rasulullah SAW. 


2. Andi Nadila: Apa yang menyebabkan ilmu munasabah 


muncul ? 


Hikmatul : Ilmu munasabah muncul karena adanya ijtihad 
para ulama. Karena pada dasarnya ilmu munasabah merupakan 
hasil pemikiran manusia yang bersifat relative sehingga hasilnya 


kemungkinan bisa benar juga bisa salah. 
3. Nurul Aini : Jelaskan definisi dari ilmu munasabah! 


Ainun : Secara terminologi, munasabah itu sendiri 
memiliki arti yaitu mencari kedekatan, hubungan ataupun 
keterkaitan antara satu ayat atau kelompok ayat dengan ayat- 
ayat yang lainnya yang berdekatan, baik dengan ayat sebelumnya 


maupun ayat setelahnya. 


4. Armilda : Apakah perlu bagi kita mempelajari ilmu 


munasabah? berikan alasannya! 


Andi Nadila : Perlu, agar kita bisa mengetahui kolerasi antara 
satu ayat dengan ayat yang lain dan juga agar kita bisa mengetahui 


rahasia dan hikmah dibalik suatu ayat tersebut. 


6.Hikmatul : Uraikan pembagian ilmu munasabah berdasakan 


dari segi sifatnya ! 


Nurul Aini : berdasarkan dari segi sifat, munasabah terbagi 
menjadi dua, pertama Zahirul Irtibathi, yakni kesesuaian yang 
nyata serta persambungan antar bagian Al Quran yang satu 
dengan yang lain tampak jelas, hal itu disebabkan karena antar 
ayat nya memiliki kaitan yang sangat erat sehingga, salah satu ayat 
nya tidak akan sempurna jika tidak tersambung dengan ayat yang 


lain. 


Ainun : kemudian, yang kedua Khafi Irtibathi, 
(persesuaian yang tidak jelas atau ayat yang satu dengan yang lain 
hubungannya samar) dimana, hubungan ayat ini lebih mengarah 
ke segi maknawi nya sebagaimana dijelaskan Shalahuddin Hamid 
dalam Studi Ulumul Quran, sehingga hubungan antar ayat ini 


terlihat tidak ada bahkan seperti ayat yang berdiri sendiri. 


7. Armilda : Selain dari segi sifat, ilmu munasabah juga terdiri 


dari segi materi, sebutkan ! 


Andi Nadila : Pertama, munasabah antar ayat. Kedua, 


munasabah antar surat. 


8. Hikmatul : Sebutkan macam-macam dari munasabah antar 


ayat tersebut ! 


Nurul Aini : pertama, munasabah fawatihu suwar. Kedua, 
munasabah fawatihus suwar dengan kandungan suart. Ketiga, 


munasabah antara ayat-ayat Al-Ouran dalam satu surat. 


9. Ainun : Apa yang dimaksud dengan munasabah 


antara fawatihus suwar dengan kandungan surat? 


Armilda : Munasabah ini adalah pembukaan Al-Ouran 
dengan huruf mugatha'ah dan kekhususan dari setiap huruf 


terhadap surat yang dibuka dengannya. 


10. Andi Nadila : Apa yang dimaksud dengan munasabah 


antara ayat-ayat Al-Quran dalam satu surat? 


Hikmatul : Munasabah ini merupakan hubungan keterkaitan 
makna antara satu ayat dengan ayat yang datang sesudahnya atau 


sebelum ayat tersebut. 
11. Nurul Aini : Apa sebab adanya munasabah antar surat? 


Ainun : Munasabah ini terjadi karena adanya hubungan 
yang bersifat lafziyan maupun zahiran antara awal surat dengan 


akhir dari surat sebelumnya. 


12. Armilda : Ada kelompok munasabah yang samar menurut 


beberapa ulama, sebutkan ! 


Andi Nadila : Kelompok ini terbagi menjadi dua, yang pertama 


kelompok yang menggunakan huruf athaf, yakni kelompok yang 


mempunyai hubungan satu sama lainnya. Yang kedua, kelompok 
yang tidak menggunakan huruf athaf, yakni kelompok yang tidak 


mempunyai hubungan langsung. 


13. Hikmatul : Sebutkan contoh dari munasabah antar surat 


dengan surat sebelumnya! 
Nurul Aini : Dalam surat Al-Fatihah ayat 6: 
aud dal tall Gad) 


(tunjukilah kami ke jalan yang lurus) lalu dijelaskan dalam surah 
Al-Baqarah ayat 2, bahwa jalan yang lurus itu ialah mengikuti 


petunjuk Al-Qur'an, sebagaimana disebutkan : 
Gs a 5 Y GS A 
(kitab (Al-Qur'an) tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi 


mereka yang bertaqwa 


14. Ainun : Sebutkan contoh dari munasabah antar ayat 


pertama dengan ayat terakhir dalam satu surah! 

Armilda : Misalnya surah Al-Mu'minun dimulai dengan : 
Sea adil 3 

kemudian dibagian akhir surat ini ditemukan kalimat 


3 08801 A Y 43) 


15. Andi Nadila : Sebutkan contoh munasabah antar satu 


ayat dengan ayat lain dalam satu surah! 


Hikmatul : Misalnya kata muttaqin didalam surat Al-Baqarah 
ayat 2 dijelaskan pada ayat berikutnya mengenai ciri-ciri orang- 


orang yang bertaqwa 


16. Nurul Aini : Sebutkan salah satu pendapat ulama 


yang menentang munasabah! 


Ainun : Al-Zarkashi dalam Al-Burhan fiulum al- 
Quran, Zahirul Irtibathi, menurutnya munasabah itu tidak perlu 
karena hubungan ayat yang jelas ini memiliki keterkaitan yang 
kuat, apabila yang satu dipisahkan dari ayat yang lain maka dia 


tidak akan sempurna 


17. Armilda : Apakah ada ulama yang setuju jika 


munasabah perlu di kaji? Jelaskan! 


Andi Nadila : Abu Bakar an-Naisabury dan Fakhrudin ar-Razi, 
bahkan Fakhrudin ar Razi mengatakan “Barangsiapa yang 
menghayati dan merenungkan bagian-bagian dari susunan dan 
keindahan urutan surah ini, maka pastilah ia akan mengetahui 
bahwa Al-Quran itu merupakan mukjizat lantaran kefasihan lafal- 


lafalnya dan ketinggian mutu makna-maknanya.” 


IKHTILAF DAN TAARUDH 


mb 
wide 
"EN NT 

T 


Fatia S Kalderat Intan Nurainun Munthe 


Rahma Dania | Neni Husniyah 


1. Fatia : Jelaskan pengertian dari ikhtilaf ? 
Munte : Ikhtilaf secara bahasa sering diartikan sebagai 


perbedaan pendapat, pandangan, atau sikap. 
Masalah ikhtilaf adalah masalah yang hukumnya tidak 
disepakati para ulama. Perbedaan pendapat di antara 
kalangan umat Islam bukan hanya terdapat dalam 
masalah figih saja, tetapi ikhtilaf juga melingkupi berbagai 
macam hal, seperti siyasah (politik), dakwah, dan lain 
sebagainya. 

2. Neni : Jelaskan pengertian dari ta'arudh ? 
Munte : Menurut bahasa arudh berarti tagabul dan 
tamanu' atau bertentangan dan sulitnya pertemuan. 
Ulama ushul mengartikan ta'arud ini sebagai dalil yang 
masing-masing menghendaki hukum diwaktu yang sama 
terhadap satu kejadian yang menyalahi hukum yang 
dikehendaki oleh dalil yang lain. 

3. Rahma : Sebutkan pendapat para ulama tentang definisi 
ta'arudh menurut iman Asy-Syaukani dan imam Kamal 


Ibnu Al-Humam ? 


Neni : Menurut imam Asy-Syaukani, ta'arudh adalah suatu 
dalil yang menentukan hukun tertentu terhadap suatu 
persoalan, sedangkan dalil lain menentukan hukum yang 
berbeda dengan dalil itu. Sedangkan menurut imam Kamal 


Ibnu Al-Humam, ta'arudh adalah pertentangan antara dua 


dalil yang tidak mungkin dikompromikan antara 


keduanya. 


Rahma : Kenapa dalam Al-Qur'an terjadi ta'arudh al- 
adillah? 

Fatia : Baru terjadi apabila kedua dalil yang bertentangan 
sama derajat atau tingkatannya. 

Neni : Apakah perbedaan kilaf tanawwu dan khilaf 
tadhod? 


Rahma : khilaf tanawwu ialah perbedaan pendapat dari 
segi bahasa dan ungkapan namun dengan makna yang 
sama dengan kata lain tidak ada yang salah sedangkan 
khilaf tadhod ialah perbedaan pendapat yang 
bertentangan satu dengan yang lain salah satunya bisa 


dihukumi pendapat yang salah. 


Fatia : Apakah perbedaan khilaf mu'tabar dengan khilaf 


ghiru mu'tabar? 


Neni : Khilaf ghiru mu'tabar ialah masing-masing 
pendapat memiliki dalil sesuatu dengan dalil yang benar 
sedangkan khilaf ghiru mu'tabar ialah khilaf yang tidak 
teranggap karena salah satu satu bertentangan tidak 
berdasarkan dalil dan yang berpendapat juga tidak 


teranggap keilmuannya. 


7. 


10. 


11. 


12. 


Munte : Apakah persamaan khilaf tanawwu dengan khilaf 
tadhod? 


Rahma: Khilaf tanawwu dan khilaf tadhod sama - sama 


diambil dari satu dadil. 


Fatia : Berikan contoh khilaf tanawwu ? 

Neni : Tafsir kata asshiratolmustaqim 

Para ahli tafsir menafsirkan bermacam - macam seperti 
Alquran, as-sunah, Islam, Al -jamaah pada hakikatnya 
sama. 

Munte : Jelaskan perbedaan cara penyelesaian Ta'arudh 
Al-adillah menurut ulama Hanafiyah dan Syafi'iyah! 

Fatia : Perbedaan keduanya terdapat pada urutannya : 
Hanafiyah - nasakh, tarjih, al-jam'u wa al-taufiq, dan 
tasaqud 

Syafi'iyah - al-jam'u wa al-taufiq, tarjih, nasakh, tasaqut. 
Neni : Apa yang di maksud al-jam,wa al- taufik ? 

Munte : Yaitu mengimpromikan dalil- dalil yang 
bertentangan setela mengumpulkan kedua dalil lebi baik 
dari pada meningalkan atau mengabaikan dalil yang lain . 
Fatia : Apa hukum tatsaqul al- dalilain ? 

Rahma : Yakni meningalkan kedua dalil dan berijtihad 
dengan dalil yang berkualitas lebih rendah. 

Munte : Apa yang dimaksud dengan tarjih dalam ilmu 


fiqih ? 


13. 


14. 


15. 


Neni : Dalam ilmu figih tarjih berarti melakukan penilaian 
terhadap satu dalil syani .yang secara zahir tampak 
bertentangan untuk menetapkan mana yang lebi kuat. 
Rahma : Contoh permasalahan terkait ta'arudh dan 
tarjih ? 

Neni : Jika seorang budak wanita memiliki suami bukan 
budak (merdeka), kemudian ia dibebaskan, apakah ia 
memiliki hak untuk membatalkan (fasakh) hubungan 
pernikahannya dengan suaminya? 

Ulama Hanafiyah mengatakan ya, sedangkan ulama 
Syafiiyah mengatakan tidak. 

Neni : Apabila penyelesaian dua dalil yang dipandang 
berbenturan dengan cara kompromi dan dengan cara 
nasakh dan tarjih tidak dapat dilakukan, maka ditempuh 
dengan cara? 

Fatia : 1) Ditangguhkan pengamalan kedua dalil itu sambil 
menunggu kemungkinan adanya petunjuk lain untuk 
mengamalkan salah satu diantara keduanya. Cara ini 
dalam istilah hukum disebut tawaqquf. 2). Ditinggalkan 
kedua dalil itu sekaligus dan dicari dalil ketiga untuk 
diamalkan. Cara menyelesaikan seperti ini dalam istilah 
hukum disebut tasaquth yang secara etimologis 

artinya saling berguguran. 


Munte : Apa yang dimaksud dengan nasakh ? 


Rahma : Nasakh adalah membatalkan dalil yang sudah 
ada dengan didasarkan pada dalil yang dating kemudian 


mengandung hukum yang berbeda. 


PJZUL QURAN 


Amelia Yuda Intan Putri Surya 
Prasetya 


Sabrina Syaqila Nursaadah Sabrina Rustiningsih 


1. Amel: “ Menurut para pakar al quran apa yang dimaksud 
dengan I'jazul Quran?” 
Syagila :” Para pakar al-Qur'an sepakat menyatakan 
adanya Ijaz al-Qur'an yang diartikan sebagai "Ilmu yang 
membahas tentang keistimewaan al-Qur'an yang 
menjadikan manusia tidak mampu menandinginya." 
Panjang uraian para pakar menyangkut sebab dan aspek 
apa saja dari al-Qur'an sehingga tidak dapat tertandingi. 
Salah satu di antaranya adalah aspek kebahasaannya yang 
juga mengandung sekian banyak cabang bahasan. 

2. Intan : “Apakah perbedaan antara mujizat hissi dan 
mu'jizat manawi ?” 
Fitri : “ Mujizat "hissi" (material dan indrawi) Adalah yang 
dapat dilihat oleh mata, didengar oleh telinga, dicium oleh 
hidung, diraba oleh tangan, dirasa oleh lidah, tegasnya 
dapat dicapai oleh panca indra. Contohnya seperti, perahu 
nabi Nuh as; tidak terbakarnya nabi Ibrahim as dalam 
kobaran api; tongkat nabi Musa as yang berubah menjadi 
ular; penyembuhan yang dilakukan nabi Isa as atas izin 
Allah. Sedangkan Mukjzat "ma'nawi” (rasional) Ialah 
mukjizat yang tidak mungkin dapat dicapai dengan 
kekuatan panca indra, tetapi harus dicapai dengan 


kekuatan “agli" atau dengan kecerdasan pikiran. Sebagai 


contoh mukjizat nabi Muhammad SAW, yaitu 
diturunkannya Al Quran dan isra mi'raj “ 
Sabrina : “ Mengapa kita perlu mempelajari I'jazul quran ? 


“ 


Amel Adapun tujuan I'jaz Qur'an yaitu untuk 
membuktikan bahwa Nabi Muhammad SAW yang 
membawa mukjizat kitab Alquran itu adalah benarbenar 
seorang Nabi/Rasul Allah dan juga membuktikan bahwa 
kitab Alquran itu adalah benar-benar wahyu Allah SWT, 
bukan buatan Malaikat Jibril dan bukan tulisan Nabi 
Muhammad SAW “ 


“ 


Syagila Urgensi apa yang dapat diambil dari 
mempelajari I'jaz al quran? “ 

Intan : “ Selain sebagai prinsip elementer dalam kenabian, 
i'jaz al-Qur'an juga dibutuhkan dalam rangka mengetahui 
maksud firman Allah Swt. Signifikansi mukjizat tersebut 
bagi muslim adalah untuk membuktikan sumber keaslian 
kitab suci dan memelihara otoritas secara otentik dalam 
hal ini wahyu Ilahi |, 

Fitri : “ Bagaimana mukjizat itu dapat dibuktikan ?”. 
Sabrina : “ Untuk menetapkan dan membuktikan mukjizat 
perbuatan hal itu memerlukan kajian dan telaah riwayat 
yang menukil tentang mukjizat. Apabila mukjizat tersebut 
diterima sanadnya atau indikasi-indikasi tentang 


validitasnya, maka kita menerima mukjizat tersebut “ 


6. Amel: “Apa tujuan utama dari mukjizat ? “ 
Syaqila : “ Tujuan dan manfaat diberikannya mukjizat 
kepada Nabi dan Rasul adalah untuk menguatkan seruan 
dan pendakwaan mereka membawa agama Allah SWT. 
Diperuntukkan kepada umat mereka masing-masing, 
terutama orang yang belum atau tidak percaya terhadap 
kenabian dan kerasulan dizaman nabi". 

7. Intan : “ Mengapa al-Qur'an dijadikan mukjizat? “ 
Fitri : “ Karena al-Qur'an terpelihara keasliannya hingga 
hari kiamat nanti dan al-Qur'an adalah pelengkap kitab- 
kitab sebelumnya, selain itu al-Qur'an mencakup berbagai 
aspek kehidupan yang dijadikan pedoman hidup bagi 
manusia “. 

8. Sabrina: Apa saja segi segi yang termasuk dalam I'jaz al 
guran?” 
Amel : “ Adapun Kemukjizatan Al-Qur"an yang ditinjau 
dari beberapa segi diantaranya, keindahan bahasa, 
munasabah, berita gaib, informasi sejarah, ilmu 
pengetahuan, hukum dan bilangan”. 


9. Syagila : Kapan istilah Pzal alquran petama kali muncul ? 


Intan : “ Boullata berpendapat bahwa istilah i'jaz muncul 
dalam literatur Islam muncul sejak awal abad III H/IX M 
dengan tokohnya yang bernama al-Jahizh (w. 255 H). Pada 


abad tersebut, i'jaz mempunyai arti mukjizat dari Allah 


10. 


sebagai bukti kenabian Muhammad. Kemudian, 
pengertiannya mengerucut kepada susunan balaghi 
(retorik) al-Qur'an yang tak tertandingi. Namun, ada juga 
sebagian tokoh yang memahami i'jaz tidak sesempit itu. 
Tokohnya adalah al-Nazham (w.232 H) yang diikuti oleh 
Hisyam al-Fuwathi, Abbad bin Sulaiman, dan al-Rummani. 
Mereka memahami ijaz al-Qur'an dibangun atas dasar 
sharfah yakni Allah memalingkan bangsa Arab dari 
tindakan menandingi alQur'an dengan cara merenggut 


ilmu pengetahuan mereka tentang hal itu “. 


Fitri : Siapakah tokoh yang berpengaruh dalam I'zal al 
guran? 

Sabrina : “ Tokoh klasik yang paling berpengaruh dalam 
bidang ini adalah Abdul Qahir al-Jurjani dan al- 
Zamakhsyari. Keduanya bergelut dalam bidang struktur 
al-Qur'an. Berbeda dengan  al-Jurjani banyak 
menampilkan sya'ir dalam menjelaskan konsepnya, 
alZamakhsyari langsung menggunakan ayat-ayat dalam 
al-Qur'an. Sementara dari tokoh modernis, nama Sayyid 
Quthub dengan metode pelukisan al-Qur'an dan Aisyah 
Bint Syati dengan analisis induktif strukturnya 


memainkan peran yang signifikan”. 


11. Amel : “ Apakah ada contoh-contoh konkret dari I'jaz al- 


Quran yang terdapat dalam al-Quran?” 


12. 


13. 


“ 


Syagila : Contoh yang paling popular yaitu tentang 
reproduksi manusia. Dalam Al-Qur'an surah At-Tin ayat 4 
sudah dijelaskan bahwa manusia merupakan mahluk 
dengan sebaik-baik bentuk. Selanjutnya, proses kejadian 
manusia dijelaskan dalam surah Al-Infitar ayat 7-8, bahwa 
manusia awalnya dari emrio selanjutnya terbentuk tubuh 
yang lengkap. Serta masih terdapat banyak ayat dalam Al- 
Qur'an yang menjelaskan tentang proses kejadian 
manusia. Dan contoh kedua yaitu terdapat pada surah ar 
rahman ayat 55 yang menjelaskan tentang pertemuan dua 
air laut dan di antara keduanya ada pembatas. Konon 
seorang pelaut prancis non muslim yang kemudian masuk 
Islam setelah menyaksikan fenomena alam tersebut di 
sekitar Gibratar. Dan masih banyak lagi isyarat-siyarat 
ilmiah yang terdapat dalam Alquran yang tentu saja tidak 
akan mampu satu-persatu.” 

Intan : “Apa yang membedakan al quran dengan mukjizat 
lainnya ?” 

Fitri : “ Mukjizat Nabi sebelumnya bersifat fisik (hissiyah), 
maka habis sesuai dengan berlalunya zaman. Generasi 
setelahnya tidak lagi bisa menyaksikan mukjizat tersebut. 
Sementara Al-Qur-an adalah mukjizat yang terjaga, abadi 
dan berkelanjutan.” 


Sabrina : Dimana letak mukjizat al quran ? 


14. 


15. 


“ 


Amel : Al-Khattabi berpendapat bahwa mukjizat 
Alquran terletak pada Alqurannya itu sendiri baik dari 
gaya bahasanya maupun isi kandungannya.” 

Syaqila : Apa sebab sebab kemukjizatan al quran? 

Fitri : “ Pertama, sesuatu yang luar biasa itu datangnya 
dari Allah. Kedua, berbeda dengan adat kebiasaan. Ketiga, 
tidak mungkin dapat ditantang dengan mendatangkan hal 
yang sama atau atau serupa dengannya. Keempat, berada 
di tangan para utusan Allah.” 

Intan : Mengapa rasulullah mendapat mukjizat al quran 
tidak seperti rasul lainnya yang mendapatkan mukjizat 
berupa kesaktian ? 

Sabrina: “ Jawaban adalah karena di masa Nabi 
Muhammad SAW bertebaran para pujangga dan penyair di 
kalangan Arab, maka mukjizat pun diturunkan berupa 
Alquran yang indah dari semua aspek bahasanya sehingga 
mereka tak mampu menjawab tantangan untuk membuat 


satu ayat yang mirip dengan Alquran. “ 


ASBABUN NUZUL 


Siti Nurhayati 


Sholehawati 


Zulfa Atsna Tagia Alya Kamila Mujahidah 


1. Siti : Kapan dan pada masa siapa Asbabun Nuzul pertama 
kali dikenal? 
Alya : Pada tahun 4-5 hijriyah, pada masa Imam Al-Wahidi 
(468 H) 

2. Soleha : Apakah setiap ayat terdapat Asbabun Nuzulnya? 
Uraikan penjelasan beserta alasannya! 
Nunu : Tidak. Ayat-ayat Al-Qur'an dapat di kategorikan 
menjadi dua kelompok menurut sebab turunnya ayat. 
Pertama, ayat yang turun dengan adanya sebab. Kedua, 
ayat yang turun tanpa sebab atau peristiwa yang me-latar 
belakanginya, seperti ayat-ayat yang menceritakan 
umat terdahulu, berita-berita alam ghaib, gambaran alam 
barzakh, persaksian alam kebangkitan, keadaan hari 
kiamat dan sebagainya. Alasannya, Al-Qur'an sudah ada 
sejak dahulu kala, yakni tersimpan di lauh al-mahfuzh dan 
di turunkan secara berangsur-angsur kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui perantaraan Malaikat Jibril. 
Ayat-ayat Al-Qur'an itu di turunkan bukan karena suatu 
sebab, tetapi memang sudah tertulis 
sebelumnya seperti itu. 

3. Atsna : Secara terminologi, apakah pengertian dari 
Asbabun Nuzul? 
Siti : Secara terminologi, pengertian asbabun nuzul yaitu 
suatu peristiwa yang menyebabkan turunnya ayat-ayat Al- 
Qur'an untuk menerangkan status hukumnya pada masa 
hal itu terjadi, baik berupa peristiwa maupun pertanyaan. 
Artinya suatu ayat yang turun menerangkan tentang hal 
yang berhubungan dengan peristiwa tertentu atau 
memberikan jawaban terhadap pertanyaan tertentu. 

4. Alya: Apa manfaat mempelajari Asbabun Nuzul? 
Soleha : 

- Mengetahui Hikmah dari hukum di 
dalam turunnya 
- Mengetahui sebab turunnya Al-Qur'an dan hadis 


- Mengetahui sasaran obyek dari ayat Al-Qur'an 

- Mempermudah dalam mempelajari Al-Qur'an 

- Mempermudah dalam menafsirkan ayat Al-Qur'an 

- Mengetahui pengkhususan suatu hukum 

- Mengatasi ketidakpastian dalam menangkap 

makna dari ayat Al-Qur'an 
5. Nunu : Apakah mempelajari dan memahami Asbabun 
Nuzul sangat penting? Lalu mengapa mempelajari dan 
memahami Asbabun Nuzul ini sangat penting? 
Atsna : Ya, mempelajari dan memahami Asbabun Nuzul 
sangat penting. Karena manusia akan lebih mudah 
memahami dan sekaligus menempatkan pemahamannya 
kepada posisi yang benar serta lebih memperkuat iman 
dan takwanya kepada Allah SWT 
6. Siti : Asbabun Nuzul yang merupakan sebab turunnya 

dilihat dari segi jumlah terbagi menjadi 2, jelaskan! 
Soleha : - Ta'adud al-asbab wa al-nazil wahid, yaitu sebab 
turunnya lebih dari satu dan ini persoalan yang 
terkandung dalam ayat atau kelompok ayat yang turun 
satu. 

- Ta'adud an-nazil wa al-asbab wahid, yaitu persoalan 
yang terkandung dalam ayat atau kelompok ayat yang 
turun lebih dari satu sedang sebab turunnya satu. 

7. Alya : Apa saja kaidah Asbabun Nuzul dan bagaimana 

penerapan nya? 

Atsna : Para ulama sepakat, terdapat dua kaidah Asbabun 

Nuzul. Dua kaidah Asbabun Nuzul tersebut adalah: 

1) > dl jagat Y Jail a gan yai 
Memahami ayat Al-Qur'an berdasarkan lafadznya 
yang umum, bukan karena kekhususan sebab 
turunnya. 


Contoh penerapan: 
Dalam memahami surat an-Nur ayat 6. 


2) 


E pasal beta a YA lag aal SG als akal OC 
a Gal A5 ål od 


"Dan orang-orang yang menuduh isterinya berzina, 
padahal mereka tidak memiliki saksi selain diri 
mereka sendiri, maka persaksiannya empat kali 
bersumpah dengan nama Allah. Sesungguhnya dia 
termasuk orang-orang yang benar". 

Pada ayat ini bersandar pada lafadz yang bersifat 
umum. Bukan pada kekhususan sebab turunnya ayat. 
Selain itu juga tidak ada pertentangan dengan ayat 
maupun hadis lain ketika memahami ayat. 


pak eta ma hjel 

Memahami ayat al-Qur'an berdasarkan sebab-sebab 
penurunannya yang bersifat khusus, bukan lafadznya 
yang bersifat umum. 


Contoh penerapan nya: 
Dalam menganalisis surat Al-Baqarah ayat 115. 


aE kadga AI Sa Sa 5 


"Dan kepunyaan Allah ialah timur dan barat, maka 
kemanapun engkau menghadap maka di sanalah 
wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha luas (Rahmat- 
Nya) lagi Maha Mengetahui". 


Dengan memperhatikan sebab khusus turunnya ayat 
tersebut, kota dapat menarik sebuah kesimpulan. 
Seorang muslim sah melaksanakan salat menghadap 
ke arah manapun asalkan ia berada di dalam 
kendaraan yang sedang berjalan atau dalam kondisi 
tidak mengetahui arah Masjidil Haram. 


8. 


10. 


11. 


Seperti itulah penerapan kaidah Asbabun Nuzul, 
menyesuaikan dengan lafadz yang bersifat umum 
serta kekhususan sebab turunnya ayat. Sehingga 
perbedaan penggunaan kaidah Asbabun Nuzul 
tersebut dapat dipahami sebagai kekayaan khazanah 
keilmuan Islam. Tidak semata dilihat sebagai sesuatu 
yang normatif, melihat segala sesuatu dari sisi 
salah dan benar. 
Nunu : Bagaimana peran Asbabun Nuzul dalam penafsiran 
Al-Qur'an? 
Siti : Mengetahui hikmah pensyariatan hukum, 
mengkhususkan hukum, memastikan makna ayat Al- 
Qur'an dan menghilangkan kerancuan maknanya, 
memahami dan memantapkan wahyu dalam benak setiap 
orang yang mendengarnya. 
Soleha : Apa yang menyebabkan ilmu Asbabun Nuzul 
dapat menjadi acuan dalam menyimpulkan suatu 
pertanyaan mengenai Al-Qur'an? 
Alya : Hal ini di karenakan, Asbabun Nuzul berasal dari 
suatu kejadian yang pernah terjadi di dunia ini. Kejadian 
tersebut dimasukkan ke dalam Al Quran sebagai bukti 
bahwa pada zaman dahulu terdapat kejadian seperti yang 
ada dalam Al-Qur'an. Asbabun Nuzul sudah ada dalam Al- 
Qur'an dan juga dibahas dalam Al-Qur'an. Maka sebab itu 
tidak perlu di ragukan lagi kebenarannya. 
Atsna : Apakah jika tidak ada Asbabun Nuzul wahyu tetap 
turun? 
Nunu : Ya, tanpa adanya sebab sekalipun, wahyu akan 
tetap turun dan menjadi petunjuk kepada umat Islam 
melalui Nabi Muhammad. 


Siti : Apa bentuk redaksi dari Asbabun Nuzul? 


Alya : 
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- Bentuk pertama ialah jika perawi mengatakan 
“Asbabun Nuzul ayat ini adalah begini” atau 
menggunakan fa' ta'qibiyah (kira-kira seperti ini), 
maka yang menunjukkan urutan peristiwa yang 
dirangkaikan dengan kata “turunlah ayat”, sesudah ia 
menyebutkan peristiwa dan pertanyaan 

- Bentuk kedua yaitu redaksi yang boleh jadi 
menerangkan Asbab An Nuzul atau hanya sekedar 
menjelaskan kandungan hukum ayat ialah jika 
misalnya perawi mengatakan, “ayat ini turun 
mengenai ini” atau “aku tidak mengira ayat ini turun 
mengenai soal begini”. Yang dimaksud dalam 
ungkapan seperti ini, bisa jadi tentang Asbab An Nuzul 
ayat dan mungkin juga tentang kandungan 
hukum ayat tersebut. 

Soleha : Bagaimana mengetahui Asbabun Nuzul suatu 

ayat? 

Atsna : Cara untuk mengetahui Sabab An- Nuzul adalah 

melalui hadis sahih maupun hadis mursal, dengan syarat 

sanadnya sahih dan harus dikuatkan dengan hadis mursal 
yang lain yang diriwayatkan oleh para 
sahabat maupun tabi'in. 

Alya : Kapan tepatnya Nuzulul Quran terjadi dalam 

kalender Masehi? 

Nunu : Tidak ada tanggal pasti kapan Nuzulul Quran 

berlangsung. Ada beberapa pendapat bahwa peristiwa ini 

terjadi pada 7, 8, 17, atau 21 Ramadhan pada 610 Masehi. 

Di Indonesia, perayaan Nuzulul Quran umumnya digelar 

pada 17 Ramadhan. 

Siti : Apa bedanya Nuzulul Quran dengan Lailatul Qadar? 


Soleha : Lailatul Qadar atau malam kemuliaan, adalah 
malam ketika Al-Quran diturunkan dari Lauh Mahfuz ke 
Baitul Izzah (Langit Dunia). Oleh Jumhur Ulama 
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disebutkan, dalam tahap ini Al-Ouran diturunkan secara 
sekaligus. 

Sementara itu, Al-Our'an diturunkan Baitul Izzah secara 
bertahap kepada Nabi Muhammad saw. selama hampir 23 
tahun. Peristiwa diturunkannya ayat-ayat Al-Our'an 
disebut Nuzulul Quran. 

Atsna : Apa urgensi Asbab An-Nuzul bagi pemahaman Al- 
Qur'an? 

Alya : Pemahaman Asbab An-Nuzul akan sangat 
membantu dalam memahami konteks turunnya ayat. Ini 
sangat penting untuk menerapkan ayat-ayat pada kasus 
dan kesempatan yang berbeda. Peluang terjadinya 
kekeliruan akan semakin besar jika mengabaikan riwayat 
Asbab Nuzul turunnya Al-Qur'an. 


QASAS DALAM AL-QUR'AN 


Najwa Azizah Indi Fatimah Az-Zahra 


1. Hana : Apa pengertian Qashash Al-Qur'an yang 
sebenarnya? 
Tya : Menurut etimologi Qashash berasal dari kata qishah 
yang berarti kisah, cerita, atau hikayat. Sedangkan secara 
terminologi, qashash ialah kisah-kisah yang terdapat 
dalam al-Qur'an yang berisi tentang cerita umat-umat 
terdahulu dan Nabi mereka serta menceritakan juga 
tentang cerita-cerita yang telah terjadi, sedang terjadi dan 
juga yang akan terjadi nanti. Jadi Qashash merupakan 
sebuah media yang dipakai menyalurkan tentang 
kehidupan ataupun suatu kebahagiaan dari kehidupan 
yang mengungkapkan sebuah peristiwa atau sejumlah 
peristiwa yang mana antara satu dengan yang lain 
berkaitan, kisah juga harus memiliki pendahuluan dan 
bagian akhir. 

2. Tya : Dalil mana yang menunjukan bahwa qashash Al- 
quran merupakan kisah yang paling benar? 
Zahra : Kisah-kisah dalam al-Qur'an merupakan kisah 
paling benar sebagaimana disebutkan dalam firman Allah 
Azza wa Jalla: 

i Úa dl de Gill Das 

"Dan siapakah orang yang lebih benar perkataannya dari 
pada Allah? [an-Nisa'/4:87]"”. 


3. Najwa : Mengapa sebegitu banyaknya ayat al-Qur'an 
sepertiganya dihimpun dalam sebuah qashas atau kisah? 


Hana : Al-quran diturunkan kepada rasulullah untuk 
dijadikan pedoman manusiadalam berbagai hal 
karena banyak sekali ayat ayat didalam Al qur'an 
yangmengandung sejarah,kisah kisah nabi, dll sehingga 
dihimpun atau bahasa didalamqososul quran dengan 
tujuan agar umat manusia atau suatu kaum dapat 
menjadikan sebagai pembelajaran dari kisah 
sebelumnya, memahaminya, mengingat kejadiandahulu, 
kemudian agar mencontoh perilaku yang baik dari nabi 
Sebelumnya sehingga dapat menjadikan alqur'an itu 
untuk diamalkan dalam kehidupan sehari hari sehingga 
seseorang yang hidup dimasa yang akan datang bisa 
mengetahuinya ,selain itu Pembawaan atau gaya 
bahasa yang ringan dan mudah dipahami sehingga 
mudah Penyerapan serta penyajian kisahnya mampu 
menimbulkan imajinasi pada pembacanya sehingga bisa 
ikut membayangkan kejadiannya. 

Najwa : mengapa tidak semua Nabi bercerita dalam Al- 
quran? Sedangkan Al-quran juga menceritakan kisah 
orang sholeh yang bukan Nabi? 

Tya : materi kisah dalam Al-quran bersifat universal / 
sesuai dengan sejarah perkembangan kehidupan manusia 
dari masa ke masa selain itu Allah tidak membiarkan 


makhluknya berjalan tanpa arah sehingga diutuslah Nabi, 


Rasul maupun orang sholeh diantara Nabi yang disebut 
dalam Al-quran, ada yang hanya disinggung sepintas 
sehingga banyak ulama yang membahas lebih jauh untuk 
mencari tau siapakah mereka sebenarnya. 

Hana : Berapakah jumlah kisah atau cerita qasas yang 
terdapat dalam Qur'an? 

Fathun : Terdapat sekitar 25 kisah qasas yang terdapat 
dalam Al-Qur'an. Namun, jumlah yang tepat dapat berbeda 
tergantung pada penafsiran dan pembagian cerita. 

Zahra : Apa tujuan utama dari menyampaikan kisah-kisah 
qasas dalam Qur'an? 

Najwa : Tujuan utama dari menyampaikan kisah-kisah 
qasas dalam Al-Qur'an adalah memberikan pengajaran 
dan pelajaran moral kepada umat manusia. Melalui cerita- 
cerita ini, Al-Qur'an mengajarkan nilai-nilai yang penting, 
memberikan contoh-contoh kebaikan dan keburukan, 
serta memberikan inspirasi bagi manusia untuk menjalani 
kehidupan mereka dengan cara yang benar. 

Tya : Bagaimana kisah-kisah qasas dalam Qur'an 
memberikan pelajaran moral bagi umat manusia? 

Fathun : Kisah-kisah qasas dalam Al-Qur'an memberikan 
pelajaran moral bagi umat manusia melalui beberapa cara: 
- Menceritakan kisah-kisah orang-orang terdahulu yang 


telah menghadapi cobaan dan ujian, baik dalam 


menjalankan perintah Allah maupun melawan-Nya. 
Hal ini memberikan pelajaran tentang akibat dari 
perbuatan dan pilihan yang dibuat oleh manusia. 
Mengajarkan nilai-nilai seperti kesabaran, ketekunan, 
keadilan, dan tagwa kepada Allah. Kisah-kisah ini 
memberikan contoh-contoh nyata tentang bagaimana 
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Memberikan pemahaman tentang kekuasaan dan 
hikmah Allah. Kisah-kisah gasas mengungkapkan 
bagaimana Allah menuntun, menguji, dan 
memberikan pertolongan kepada hamba-hamba-Nya, 
serta menghukum mereka yang durhaka. 


Memotivasi umat. 


8. Najwa : Apa saja macam-macam dari qashash dalam Al- 


Qur'an? 


Hana : Ditinjau dari segi waktu, ada tiga macam yaitu: 


Kisah hal-hal ghaib pada masa lalu (Al-Qashashul 
Ghuyub Al-Madhiyah). Yaitu kisah yang menceritakan 
kejadian-kejadian ghaib yang tidak dapat ditangkap 
oleh panca indera, terjadinya di masa lampau. 

Kisah hal-hal ghaib pada masa kini (Al-Qashashul 
Ghuyub Al-Hadhirah).Yaitu kisah yang menerangkan 


hal-hal ghaib pada masa sekarang (meski sudah ada 


sejak dulu dan akan tetap ada sampai masa yang akan 
datang). 

- Kisah hal-hal ghaib pada masa yang akan datang (Al- 
Oashashul Ghuyub Al-Mustagbilah). Yaitu kisah-kisah 
yang menceritakan peristiwa mendatang yang belum 
terjadi pada waktu turunnya al-Qur'an, kemudian 
kisah tersebut benar-benar terjadi. 

9. Hana: Apakah qashash di dalam Al-Quran itu berlaku bagi 
pelakunya saja atau berlaku secara umum bagi orang lain 
juga? 

Zahra : Secara umum, qashash berlaku bagi semua orang 

yang melanggar hukum atau melakukan perbuatan yang 

melanggar norma atau prinsip yang ditetapkan dalam Al- 

Quran. Al-Quran memberikan contoh-contoh dari qashash 

yang diberikan kepada para nabi dan umat-umat 

sebelumnya untuk mengilustrasikan hukuman yang 
diterima sebagai akibat perbuatan yang melanggar. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa dalam Islam, prinsip 

qashash tidak harus diterapkan secara harfiah dalam 

sistem hukum modern. Dalam banyak kasus, hukuman- 
hukuman yang diatur oleh qashash dapat diganti dengan 
hukuman yang lebih lunak, seperti denda, pengampunan, 
atau restitusi kepada pihak yang terkena dampak. Prinsip- 


prinsip qasas harus dipahami dalam konteks keseluruhan 


10. 


11. 


ajaran Islam, termasuk aspek keadilan, rahmat, dan 
pengampunan. Oleh karena itu, penting untuk memahami 
bahwa gasas dan prinsip-prinsip hukum Islam tidak 
berarti bahwa seseorang harus menerapkan hukuman 
secara pribadi, melainkan merupakan tanggung jawab 
sistem hukum yang adil dan berwenang. 
Fathun : Pendapat siapa yang menurut anda paling 
relevan mengenai qashash dalam Al-Quran? 
Tya : Pandangan yang paling relevan menurut saya yaitu 
pandangan Kuntowijoyo, Taha Husain, Asy-syarabashi. 
Mereka mengungkapkan bahwa kisah-kisah yang ada pada 
Al-Quran itu sebagai perenungan untuk memperoleh 
hikmah dan bahan pelajaran bagi umat manusia. 
Zahra : Apa hikmah dari pengulangan qashash dalam Al- 
Qur'an? 
Fathun : Al-Qur'an banyak mengandung kisah yang 
pengungkapannya diulang-ulang di beberapa tempat. 
Hikmah pengulangan kisah-kisah dalam Al-Quran, 
diantaranya : 
- Menjelaskan ketinggian kualitas Al-Quran, diantara 
keistimewaan suatu bahasa adalah pengungkapan 
suatu makna dalam berbagai bentuk yang berbeda- 


beda. 
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- Memberikan perhatian yang besar terhadap kisah 
untuk menguatkan kesan dalam jiwa. 

- Menunjukkan kehebatan mukjizat Al-Quran yaitu 
menyebutkan suatu makna dalam berbagai bentuk 
susunan. 

- Memperlihatkan adanya perbedaan tujuan 
diungkapkannya kisah tersebut. 

Najwa : Bagaimana kisah Nabi Yusuf dihubungkan dengan 
tema-tema penting dalam Alquran? 
Hana : Kisah Nabi Yusuf dihubungkan dengan tema-tema 
penting dalam Alquran, seperti takdir, kesabaran, keadilan, 
dan kekuasaan Allah. Kisah ini mengilustrasikan 
bagaimana takdir dapat berperan dalam kehidupan 
seseorang, bagaimana kesabaran dan ketekunan 
membawa keberhasilan, serta bagaimana Allah 
menegakkan keadilan dan membalas orang-orang yang 
berbuat zalim. 

Tya : Kenapa kisah dalam alguran tidak menunjukkan 

keteraturan dan kedetailan? 

Najwa : Kisah-kisah dalam Alguran tidak selalu memiliki 

keteraturan dan kedetailan yang sama seperti yang kita 

temukan dalam narasi sejarah modern. Alguran bukanlah 
buku sejarah atau buku ilmu pengetahuan yang bertujuan 


untuk memberikan catatan sejarah yang lengkap dan 
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detail. Alguran juga diturunkan dalam bahasa Arab yang 
memiliki gaya bahasa metaforis, perumpamaan, dan gaya 
penyampaian yang lebih poetik. Karena itu, Alquran 
menggunakan narasi yang lebih singkat dan padat dengan 
fokus pada pesan moral dan teologis. Alquran diturunkan 
dalam konteks budaya dan sejarah Arab pada abad ke-7 M. 
Oleh karena itu, Alquran mengasumsikan pengetahuan 
latar belakang budaya dan sejarah yang sudah dimiliki 
oleh pembaca atau pendengarnya. Hal ini dapat 
menjelaskan mengapa Alquran tidak memberikan detail 
yang lengkap. 

Fathun : Dapatkah kisah dijadikan sebagai dasar hukum? 
Zahra : Kisah atau cerita dapat mempengaruhi penetapan 
hukum dalam beberapa situasi. Namun, penting untuk 
memahami bahwa hukum seharusnya didasarkan pada 
prinsip-prinsip yang obyektif dan adil, serta pertimbangan 
rasional terhadap fakta dan bukti yang ada. Kisah atau 
cerita dapat menjadi salah satu bentuk bukti atau argumen 
yang digunakan dalam proses peradilan, tetapi keputusan 
hukum tidak seharusnya semata-mata didasarkan pada 
kisah tersebut. Penting untuk diingat bahwa kisah atau 
cerita perlu diverifikasi dan dianalisis secara kritis dalam 


konteks hukum. Fakta-fakta yang terkandung dalam kisah 
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tersebut perlu diuji kebenarannya dan relevansinya dalam 
proses peradilan. 

Tya : Kenapa dalam Al-Qur'an juga menceritakan kisah- 
kisah yang jelek? bukankah itu bagian dari menceritakan 
aib seseorang? 

Hana : Dalam Al-Quran, terdapat berbagai kisah yang 
mencakup berbagai aspek kehidupan manusia, baik yang 
baik maupun yang buruk. Salah satu tujuan menceritakan 
kisah-kisah tersebut adalah agar manusia dapat belajar 
dari pengalaman masa lalu dan mengambil pelajaran 
darinya. Menceritakan kejadian yang buruk atau 
kesalahan manusia dalam Al-Quran bukanlah untuk 
mengekspos atau mengejek individu tertentu. Tujuan 
utamanya adalah mengajarkan manusia tentang akibat 
dari perbuatan yang tidak baik, sehingga mereka dapat 
menghindari kesalahan yang sama dan mengikuti jalan 
yang benar. 

Selain itu, penting untuk dipahami bahwa Al-Quran tidak 
hanya menceritakan kisah-kisah yang jelek. Al-Quran juga 
berisi banyak kisah-kisah tentang kebaikan, keteladanan, 
ketekunan, dan kemurahan hati. Hal ini mencerminkan 
kompleksitas kehidupan manusia dan memberikan 
kesempatan bagi kita untuk belajar dari berbagai situasi, 


baik yang baik maupun yang buruk. 


QASAM 


Samsia Saputri Febbiyana Nur Najwa Putri 


Rohma Salsabila 


Suci Nurramadhani Firyal Awni Fauziyah 


Najwa : Apa pengertian qasam secara Bahasa dan istilah ! 
Syamsiah : Menurut Bahasa Qasam adalah Agsam (2s) 
merupakan lafadz jama’ dari kata qasam (ms). Sighat asli 
qasam itu berasal dari fiil adlatau hyang 
dimuta'addikan dengan ba" (s4) untuk sampai kepada 
mugsam bih . Qasam sama artinya dengan kata half (GA), 
yamin (o), dan aliyah (4) yang mempunyai satu makna 
yaitu sumpah. 

Menurut istilah Qasam adalah mengaitkan jiwa untuk 
tidak melakukan sesuatu perbuatan, atau untuk 
mengerjakannya, yang diperkuat dengan sesuatu yang 
diagungkan bagi orang yang bersumpah, baik secara nyata 
atau secara keyakinan saja. 

Najwa: Siapakah yang pertama kali mencetuskan ilmu 
Oasam? 

Febby: Menurut Abdul Djalal, orang pertama yang berjasa 
besar membuka pintu studi agsam al-Quran adalah Ibn 
Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H) 

Najwa, Dimana istilah yamin untuk Qasam ditemukan? 
Suci: Di Arab, karena orang arab kalau bersumpah saling 
memegang tangan kanan masing-masing. 


Najwa: Apa yang dimaksud dengan huruf-huruf gasam? 
Firyal: Huruf Gasam adalah huruf yang digunakan untuk 
bersumpah. 


Firyal: Mengapa Allah bersumpah dalam al-Qur'an? 
Najwa: Adapun tujuan adanya gasam dalam Alguran yaitu 
untuk memberikan penegasan dan pengukuhan atas 
informasi dari firman yang disampaikan Allah. Sehingga 
bagi orang yang mungkin akan mengingkari kebenarannya, 
dapat menerimanya dengan penuh keyakinan. 


Najwa: Ada berapa huruf Qasam? sebutkan! 


Feby: Ada 3 huruf Qasam diantaranya Huruf & s — 


Najwa: Sebutkan masing-masing contohnya! 
Syamsiah: 
A. huruf 3: 


Gorila AE La Oia gd A yan ea å 


Artinya: “Maka demi Tuhan langit dan bumi, 
Sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar 
(akan terjadi) seperti Perkataan yang kamu ucapkan.” (OS. 
Adz-Dzariyat:23) 


B. Huruf := 
kasi a 3y aii Y 


Artinya: “Aku bersumpah demi hari kiamat” (QS. Al- 
Qiyamah: 1) 


C. Huruf &: 
355 RAS úc SE AG 


Artinya: "Demi Allah, Sesungguhnya kamu akan ditanyai 
tentang apa yang telah kamu ada-adakan.” (An-Nahl: 56). 


Najwa :Apa itu rukun-rukun Oasam? 

Firyal: Sebagaimana dinyatakan Ibn Qayyim al-Jauziyyah, 
memiliki tiga pilar utama yang disebut arkan al-gasam 
(rukun-rukun al-gasam). (Ibn Qayyim al-Jauziyyah: 347). 
Dengan menggunakan terma rukn (yang dalam figh 
berarti sesuatu yang jika ditinggalkan menyebabkan 
ketidaksahan sebuah perbuatan), kita bisa mengandaikan, 
manakala salah satu rukun al-gasam itu tidak terpenuhi, 
maka susunan al-gasam menjadi tidak sah alias gagal. 


9. Najwa:Bagaimana pembagian rukun-rukun gasam? 
Sebutkan dan jelaskan! 
Feby: Ada 3 diantaranya Fi'il Aqsam, Muqsam Bih, 
Muqsam “alaih 
a) Fi'l al-qasam, yakni kata kerja al-qasam yang 


diiringi huruf al-qasam. Misalnya, 


AÍ bel Ús adle Mb ola yg oa AA Eg P ga áh lail 
salg Y oa 
Artinya: “Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan 
sumpahnya yang sungguh-sungguh: “Allah tidak akan 
membangkitkan orang yang mati”. (Tidak demikian), 
bahkan (pasti Allah akan membangkitkannya), sebagai 
suatu janji yang benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan 
manusia tiada mengetahui.” (OS. an-Nahl: 38). 
Kiranya perlu diketahui juga, bahwa fi'l al-gasam itu ada 
yang berbentuk lampau (fil al-madhi) seperti contoh di 
atas dan ada pula yang berbentuk masa depan (fi'l al- 
mudhari'). Misalnya: 


Artinya: “Aku bersumpah dengan hari kiamat”. (OS. Al- 


Oiyamah: 1). 
b) Mugsam bih, yakni obyek yang dinilai memiliki 


keagungan oleh pihak yang bersumpah dan 
diyakini bisa menjadi kunci penguat pembicaraan. 
Misalnya 


SKI ést; Ua ane 185 3 LE i gan ya GÅ Sang Vaa Sjå Al] paul ; 
29 rdp: 3 IA YA VI SE YA MU yamg 
salg YA 
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Artinya: “Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan 
sumpahnya yang sungguh-sungguh: "Allah tidak akan 
membangkitkan orang yang mati". (Tidak demikian), 
bahkan (pasti Allah akan membangkitkannya), sebagai 
suatu janji yang benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan 
manusia tiada mengetahui.” (QS. an-Nahl: 38). 
c) Muqsam “alaih, yakni berita yang diperkuat 
melalui prosesi sumpah. Misalnya, Dalam Al- 
Qur'an 


5 AA UNE Så AG | gadi; 

ól YA 
Artinya: “Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan 
sumpahnya yang sungguh-sungguh: “Allah tidak akan 
membangkitkan orang yang mati.” (Tidak demikian), 
bahkan (pasti Allah akan membangkitkannya), sebagai 
suatu janji yang benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan 
manusia tiada mengetahui.” (Q.S. An-Nahl: 38) 

Mugsam “alaih yang juga acap disebut jawab al-qasam 
merupakan rukun yang penting (atau bahkan terpenting) 
dalam hal ini. Sebab, sasaran utama prosesi sumpah 
adalah guna menguatkan muqsam “alaih (berita) dengan 
orientasi supaya muqsam “alaih itu gampang diterima 
oleh orang yang mendengar. 

Firyal : Sebutkan dan jelaskan Hasil penelitian Az- 
Zarkasyi yang menyimpulkan tentang obyek yang 
dijadikan sandaran sumpah! 

Febby : 

Pertama, “obyek” yang berupa Allah dalam tujuh tempat: 
(Q.S. An-Nisa': 65, Q.S. Adz-Dzariyat: 23, Q.S. Yunus: 53, Q.S. 
at-Taghabun: 7, Q.S. Maryam: 68, Q.S. Al-Hijr: 92 dan Q.S. 
Al-Ma'arij: 40). Dari sekian banyak ayat al-qasam yang 
berkaitan dengan obyek berupa Allah Swt, penulis akan 
mencontohkan sebagiannya saja, misalnya : 


Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 


Gg Ua adle 196 3 Å EA Ga dl Enig Y a år UA 3 
dal Y Ga UN KI 


"Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah dengan 
sumpah yang sungguh-sungguh, “Allah tidak akan 
membangkitkan orang yang mati.” Tidak demikian (pasti Allah 
akan membangkitkannya), sebagai suatu janji yang benar 
dari-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,' (QS. 
An-Nahl 16: Ayat 38) 


Artinya: “Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai 
mereka semua.” (QS. Al-Hijr: 92). Dalam Al-Qur'an 1164: 


Ga gka; Goal ag på 


Artinya: “Maka Aku bersumpah dengan Tuhan Yang 
Mengatur tempat terbit dan terbenamnya matahari, bulan 
dan bintang; sesungguhnya Kami benar-benar Maha 
Kuasa.” (QS. Al-Ma'arij: 40). 

Kedua, obyek yang berupa perbuatan Allah (Q.S. Asy- 
Syams: 5-7) 


(Y) la a5 iis (Wak La a (a elah; 


Artinya: “Demi langit serta pembinaannya. Demi bumi 
serta penghamparannya. Demi jiwa serta 
penyempurnaannya (ciptaannya).” (Q.S. Asy-Syams: 5-7). 
Ketiga, obyek yang berupa makhluk Allah dan ini sangat 
banyak (Q.S. At-Tin.1-3, Q.S. Al-'Ashr: 1, QS. Al-Hijr: 72, Q.S. 
Shad: 1, Q.S. Qaf: I, QS. Az-Zukhruf: 2, dan Q.S. Ad-Dukhan: 
2). Salah satu contohnya : 


orál Iis 


Artinya: “Demi Kitab (Al Qur'an) yang menerangkan.” (Q.S. 
Az-Zukhruf: 2). 
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Artinya: "Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar- 
benar berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran.” (Al-'Ashr: 1-3). 


11. Firyal : Sebutkan 5 persoalan utama yang terdapat dalam 
muqsam alaih ! 
Samsia : 


Pertama, penegasan dasardasar keimanan (Q.S. 
Ash-Shaffat: 1-4). 

Kedua, penegasan kebenaran dan kemulian al- 
Qur'an (Q.S. Al-Waqi'ah: 75-77). 

Ketiga, penegasan kebenaran risalah Muhammad 
(Q.S. Yasin: 1-3). 

-Keempat, penegasan kebenaran janji, balasan, 
ancaman dan siksaan (Q.S. Adz-Dzariat: 1-5). 
kelima, penegasan kondisi-kondisi manusia (Q.S. 
Al-Layl: 1-4). 


12. Firyal : Kapan tiga pilar al-gasam (fi'l al-gasam, mugsam 

bih, dan muqsam “alaihi) bisa kita temui bersamaan dalam 
al-qasam? 
Suci: Kendati pengandaian kita ketiganya selalu beringan 
(karenanya disebut rukun), tapi dalam tataran realitas, 
ketiganya tak selamanya ditemukan beriringan. Kadang 
satu rukun tidak dinyatakan secara eksplisit, tapi 
wujudnya bisa diketahui secara maknawi. 
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14. 


15. 


Firyal : Sebutkan Jenis-jenis agsam dalam guran dan 
jelaskan! 
Najwa: 

- Qasam Dzahir, yaitu qasam yang fi'il gasamnya 
disebutkan bersama dengan muqsam bihnya. 

- Qasam Mudhmar (qasam tersimpan) yaitu qasam 
yang fiil qasam dan muqsam bihnya tidak 
disebutkan, karena kalimat sebelumnya terlalu 
panjang. 


Firyal : Sebtukan contoh dari qasam mudhmar dan qasam 
dzahir! 
Febby : 
- Contoh qasam dzahir : surat Al-Ma'arij:40,surat Al- 
Qiyamah:1-3. 

- Contoh qasam mudhmar : surat Ali Imran:186 
Febby : Apabila qasam ditinjau dari muqsam bihnya, maka 
qasam itu ada tujuh macam, sebutkan! 

Samsia : Ada tujuh macam qasam yang ditinjau dari 
muqsam bihnya di antaranya : 
e Qasam dengan menggunakan dzat Allah SWT. 
Contoh : surat Al-Hijr : 92 

e Qasam dengan perbuatan-perbuatan Allah SWT. 
Contoh : surat Asy-Syams : 5 

e Qasam yang dikerjakan Allah. 
Contoh : surat Ath-Thur : 1 

e Qasam dengan malaikat-malaikat Allah. 
Contoh : surat An-Nazi'at : 1-3 

e Qasam dengan Nabi Allah SWT. 
Contoh : surat Al-Hijr : 72 

e Qasam dengan makhluk Allah SWT. 
Contoh : surat At-Tin : 1-2 

e Qasam dengan waktu. 
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Contoh : surat Al-Ashr : 1 


Febby : Jelaskan urgensi gasam dalam Al-guran! 

Najwa : Urgensi dalam gasam Al-Our'an dibagi antara 
urgensi sumpah kaitannya dengan al-muqsam “alaihi 
(sasaran sumpah), urgensi kaitannya dengan al-muqsam 
bihi (obyek sumpahnya). Al-muqsam “alaihi, misalnya 
Allah bersumpah dalam Al-Qur'an sasarannya bermacam- 
macam, namun secara garis besarnya Kembali kepada 2 
poin, yaitu ushul al-iman, dal hal al-insan. 

Urgensi yang ingin dicapai ada tiga : untuk 
memperkuat informasi dan berita, untuk memuliakan 
sekaligus membuktikan kebenaran dari sasaran itu, dan 
untuk mengingatkan manusia pada sasaran sumpah itu. 

Demikian pula al-muqsam bihi (obyek sumpah). 
Karena di dalam Al-Qur'an setiap sumpah dinyatakan oleh 
Allah itu disertai dengan menyebutkan sesuatu yang 
menjadi obyeknya, sehingga terkadang Allah bersumpah 
dengan atas nama diri-Nya, terkadang pula dengan nama 
Nabi-Nya atau nama makhluk-Nya. 

Febby : Abu al-Qasim al-Qusyairi sebagaimana dikutip 
oleh al-Suyuti bahwa sumpah dengan menyebutkan 
makhluk-Nya tidak terlepas dari dua faktor, sebutkan 2 
faktor tersebut! 

Suci : Sumpah dengan menyebutkan makhluk-Nya tidak 
terlepas dari dua faktor yaitu, karena kemuliaannya dan 
karena besarnya manfaat yang ada padanya. 

Samsia : Jelaskan faedah qasam dalam Al-Quran 

Suci : Merujuk pada uraian faedah atau keutamaan qasam, 
maka kalimat qasam dalam Al-Quran bertujuan untuk 
memberikan penegasan dan pengukuhan atas informasi 
yang disampaikan dalam suatu pesan atau pernyataan 
dengan menyebut nama Allah atau ciptaanNya. Allah swt 
menggunakan kalimat qasama atau aqsamu khusus dalam 
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ungkapan sumpah-Nya mengindikasikan kesungguhan 
dan kebenaran serta tidak sedikitpun cenderung terhadap 
kepalsuan berita yang disampaikan dalam Al-Quran. 


Samsia : Sebutkan tujuan dan urgensi sumpah yang ada 
kaitannya dengan muqsam bih! 
Firyal : Tujuan dan urgensi sumpah kaitannya dengan al- 
muqsam bihi, di antaranya adalah : 
e Untuk menunjukan keagungan dan kemuliaannya 
e Untuk menunjukkan manfaat dan kebaikan yang 
ada di dalamnya. 
e Untuk menakuti manusia akan keberadaannya 
serta mengingatkan mereka akan keburukan 
e Untuk menggugah hati manusia dalam mengkaji 
dan mempelajari al-Quran serta mencari rahasia- 
rahasianya 


ISRAILIYYAT 


A | 


Hafizhah Ikrima Fajriatul Intan Kusuma Rizki 
Muthmainnah Fadhilah 


a 


Rayhan Azmizah Daulay Jiah Ramdani 


1. Intan: “Apa itu Israiliyyat?” 


Rayhan: “Israiliyyat adalah semua periwayatan kisah-kisah al- 
Ouran yang sebagian besar diambil dari pengetahuannya 
orang-orang Yahudi Bani Israil dan sebagian kecil berasal dari 
pengetahuannya orang-orang Nasrani. Dalam buku 
Madzahibut Tafsir al-Islami, Israiliyyat adalah pengetahuan 
tentang al-Quran yang bersumber dari Yahudi dan Nasrani 
yang menjadikan ajaran al-Quran sejalan dengan apa yang ada 


dalam kedua kitab tersebut. 
2. Jiah : “Bagaimana sejarah munculnya Israiliyyat?” 


Ikrima: “Munculnya Kisah Israiliyat, menurut Imam Allamah 
Waliyuddin Abdurrahman bin Muhammad yang kemudian 
lebih populer dengan sebutan Imam Ibnu Khaldun (wafat 808 
H), dalam kitab Muqaddimahnya menjelaskan bahwa 
penyebab itu tidak lain karena Al-Qur'an diturunkan kepada 
suku Arab padang pasir yang mayoritas penduduknya bukan 
ahli membaca dan menulis. Sementara Al-Qur'an sebagai kitab 
samawi terakhir, yang mengisahkan kehidupan para nabi dan 
umat terdahulu melalui lisa Rasulullah yang mulia. Hanya saja, 
Al-Qur'an tidak menyebutkan kisah mereka dengan terperinci 
dan mendetail. Misalnya, keberadaan surga, jenis pohon yang 


buahnya tidak boleh dimakan Nabi Adam dan Siti Hawa, kisah- 


kisah yang ada dalam Kitab Taurat, serta kisah para nabi 


sebelum Nabi Muhammad.” 


3. Hafidzah: “Apa saja klasifikasi dalam Israiliyyat?” 


Intan : “ Adz-zahabi mengklasifikasi israiliyyat dalam tiga sudut 


pandang, yaitu : 


1) Sudut pandang kualitas sanad 
a. Israiliyyat yang shahih 
b. Israiliyyat yang dhaif 
2) Sudut pandang kaitannya dengan islam 
a. Israiliyyatyang sejalan dengan islam 
b. Israiliyyat yang tidak sejalan dengan islam 
c. Israiliyyat yang didiamkan 


3) Sudut pandang kaitannya dengan materi 
a. Israiliyyat yang berhubungan dengan akidah 
b. Israiliyyat yang berhubungan dengan hukum 


c. Israiliyyat yang berhubungan dengan kisah- 
kisah 


4. Rayhan : “Bagaimana sikap kita sebagai muslim terhadap 


Israiliyyat?” 


Jiah : “Sebagaimana uraian di atas, sebagai umat 


muslim hendaknya jika berhadapan atau mendengar 


israiliyat harus menyingkapi israiliyat dengan 


bijak.Sebagaimana bunyi hadits: 
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“Dari sahabat Hurairah berkata: Bahwa Ahlukitab ketika 
membaca Taurat dengan bahasa yahudi dan 
menafsirkanya dengan bahasa arab bagi orang islam. 
Maka Rasulullah bersabda: Janganlah kalian semua 
membenarkan mereka (ahlukitab) dan mendustai mereka. 
Dan katakanlah, kami beriman kepada Allah dan kepada 
apa yang telah diturunkan kepada kami.”( HR Bukhari, 
h.1630) 


5. Ikrima: “Siapakah tokoh-tokoh Israiliyyat?” 


Hafidzah : “Abdullah bin Salam, Ka'bul Akhbar, dan Wahab bin 
Munabbih.” 


6. Intan : “Sebutkan contoh Israiliyyat yang diterima!” 


Rayhan : “Contoh riwayat Isråfliyyåt yang dipandang benar 
misalnya kisah tentang sifat-sifat Rasulullah SAW. Yang 


terdapat dalam kitab Taurat yang diriwayatkan oleh Imam 


Bukhari dalam kitab sahihnya berikut ini:Imam Bukhari 
berkata, “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Sinan, menceritakan kepada kami Fulaih, menceritakan kepada 
kami Hilal dari 'Ata' bin Yasar ia berkata, “Aku telah bertemu 
dengan 'Abdullah bin 'Amr bin Al-'Ash R.A dan berkata 
kepadanya, “Ceritakanlah kepadaku tentang sifat Rasulullah 
yang diterangkan di dalam kitab Taurat! Ia berkata, “Ya, demi 
Allah sesungguhnya sifat Rasulullah di dalam Taurat sama 
seperti yang diterangkan di dalam Al-Quran: (yang artinya) 
“Wahai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu sebagai saksi, 
pemberi kabar gembira, pemberi peringatan” (Al- 
Ahzab/33:45) dan pemelihara orang-orang yang ummi. 
Engkau adalah hamba-Ku dan rasul-Ku, aku menyebutmu 
orang yang bertawakal, engkau tidak kasar dan tidak pula 
keras dan tidak suka berteriak-teriak di pasar dan tidak pernah 
membalas keburukan dengan keburukan, akan tetapi 
memaafkan dan mengampuni. Allah tidak akan mencabut 
nyawamu sehingga agama Islam lurus dan tegak yaitu mereka 
mengucapkan: Tiada Tuhan yang patut disembah kecuali Allah. 
Dengannya pula Allah akan membuka mata yang buta, telinga 


yang tuli dan hati yang tertutup. 


7. Jiah: “Sebutkan contoh Israiliyyat yang ditolak!” 


“ 


Ikrima: misalnya kisah perbuatan zina Nabi Luth a.s 


sebagaimana terdapat dalam Kitab Perjanjian Lama, Kitab 


Kejadian, pasal 19 ayat 30-38 berikut ini, 'Pergilah luth dari 
Zaor dan ia menetap bersama-sama dengan kedua anak 
perempuannya di pegunungan karena ia tidak berani tinggal di 
Zoar, maka ia tinggal dalam satu gua beserta kedua anaknya. 
Kakaknya berkata kepada adiknya, “Ayah kita telah tua, dan 
tidak ada laki-laki di negri ini yang dapat menghampiri kita, 
seperti kebiasaan diseluruh bumi. Marilah kita berikan ayah 
minuman anggur, lalu kita tidur dengannya, supaya kita 
menyambung keturunan dari ayah kita.” Pada malam itu 
mereka memberikan ayah mereka minuman anggur, lalu 
masuklah yang lebih tua untuk tidur dengan ayahnya; dan 
ayahnya itu tidak mengetahui ketika anaknya itu tidur dan 
ketika ia bangun. Keesokan harinya berkatalah kakaknya 
kepada adiknya, “Tadi malam aku telah tidur dengan ayah; 
baiklah malam ini juga kita beri dia minuman anggur; 
masuklah engkau untuk tidur dengannya, supaya kita 
menyambung keturunan dari ayah kita,” Demikianlah pada 
malam itu juga mereka memberikan ayah mereka minuman 
anggur, lalu bangunlah yang lebih muda untuk tidur dengan 
ayahnya; dan ayahnya itu tidak mengetahui ketika anaknya itu 
tidur dan ketika ia bangun. Lalu kedua anak Luth itu 
mengandung anak dari ayah mereka. Yang lebih tua melahirkan 
seorang anak laki-laki dan menamainya Moab; dialah bapak 


orang Moab yang sekarang. Yang lebih muda pun melahirkan 


seorang anak laki-laki; dan menamainya Ben-Ami; dialah 


Bapak Bani Amon yang ada sekarang. 


8. Hafidzah : “Sebutkan contoh Israiliyyat yang didiamkan!” 
Intan : “ Contohnya kisah tentang seorang dari kaum Bani Israil 
yang tega membunuh pamannya sendiri lantaran lamarannya 
ditolak, yang kisahnya tertera di dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir 
berikut ini:Ada seorang laki-laki dari Bani Israil yang memiliki 
harta cukup banyak dan mempunyai seorang anak perempuan. Ia 
mempunyai seorang keponakan laki-laki dari saudara laki-lakinya 
yang miskin. Kemudian anak laki-laki tersebut melamar anak 
perempuannya itu. Akan tetapi pamannya tersebut enggan 
menikahkannya, dan akibatnya keponakan tadi menjadi marah 
dan berkata, “Demi Allah akan kubunuh pamanku itu, akan 
kuambil hartanya, akan kunikahi anak perempuannya dan akan 
kumakan diyatnya.” Kemudian keponakan tadi datang kepada 
pamannya, bertepatan dengan datangnya sebagian pedagang Bani 
Israil. Ia berkata kepada pamannya, “Wahai pamanku, berjalanlah 
bersamaku, aku akan minta pertolongan kepada para pedagang 
Bani Israil, mudah-mudahan aku berhasil dan jika melihat engkau 
bersamaku tentu mereka akan memberinya.” Kemudian keluarlah 
keponakan itu beserta pamannya pada suatu malam dan ketika 
mereka telah sampai, keponakan tadi membunuh pamannya, 
kemudian ia kembali kepada keluarganya. Ketika datang waktu 


pagi, seolah-olah ia mencarai pamannya dan seolah-olah ia tidak 


mengetahui dimana pamannya itu berada, dan berkata, “Kalian 
membunuh pamanku, bayarlah diyatnya.” Kemudian ia menangis 
sambal melempar-lemparkan tanah keatas kepalanya dan 
berteriak, “Wahai Paman!” lalu ia melaporkan persoalannya 
kepada Nabi Musa, dan Nabi Musa menetapkan diyat bagi 
pedagang tersebut. Mereka berkata kepada Nabi Musa, “Wahai 
Rasulullah, berdoalah engkau kepada Allah, mudah-mudahan 
Allah memberi petunjuk kepada kita, siapa yang melakukan hal ini, 
nanti keputusannya diberikan kepada si pelaku. Demi Allah, 
sesungguhnya membayar diyat itu bagi kami adalah sangat mudah, 
akan tetapi kami sangat malu dengan perbuatan tersebut.” 


Peristiwa itu dinyatakan Allah dalam Al-Quran: 
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"Dan (ingatlah) ketika kamu membunuh seseorang, lalu kamu 
tuduh-menuduh tentang itu. Tetapi Allah menyingkapkan apa yang 
kamu sembunyikan.”(QS. Al-Baqarah :72) 


Berkenaan dengan kisah di atas Al-Hafidzh Ibn Katsir berkata, 
"kisah tersebut diriwayatkan dari Ubaidah, Abu Al-Aliyah, As- 
Suddi dan yang lainnya dengan sedikit perbedaan redaksi. Namun 
yang jelas kisah tersebut diambil dari kitab-kitab Bani Israil dan 
dia itu termasuk kisah Isråfliyyåt yang boleh diriwayatkannya, 
namun tidak boleh dibenarkan dan didustakan, karena kisah 


Israiliyyat tidak bisa dijadikan pegangan kecuali jika sesuai 


dengan syariat kita yang dapat diyakini kebenarannya Allah lah 


yang lebih mengetahuinya. 


9. 
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Rayhan: “Bagaimana hukum meriwayatkan Israiliyyat?” 


Jiah ;”Terkait hukum meriwayatkan -israiliyyat, bisa 
dikatakan boleh selagi tidak bertentangan dengan Al- 
Qur'an dan sunnah. Dan apabila bertentanggan, maka 
hukum meriwayatkannya pun tertolak dan tidak diterima 
keberadaanya. Dan sikap terakhir ialah tawaquf antara 
tidak menerima dan menolaknya yakni diam sembari 


tidak menghukuminya. 


Ikrima: “Sebutkan jenis dan nama kitab tafsir yang di 


dalamnya terdapat kisah israiliyyat dalam kitab tafsir Al-Quran!” 


Hafidzah : “Pertama, tafsir yang mengutip berbagai Kisah 
Israiliyat tanpa memilahnya. Contohnya adalah tafsir 
karya Al Tsa'laby Al Naisabury Al Syafi'i yang berjudul Al 
Kasyf wa Al Bayan fi Tafsir Al Qur'an. Kedua, tafsir yang 
mengutip Kisah Israiliyat secara hati-hati. Contohnya 
adalah tafsir karya Ibnu Katsir yang berjudul Tafsir Al 
Qur'an Al 'Azhim. oKetiga, tafsir yang sama sekali tidak 
mengutip Kisah Israiliyat. Contohnya adalah tafsir karya 
Muhammad Rasyid Ridha (1865-1935) yang berjudul 
Tafsir Al Manar: 


11. Intan: “Kenapa Nabi Muhammad Saw melarang untuk 
langsung meriwayatkan israiliyat yang diceritakan oleh ahli 


kitab?” 


Rayhan : “Menurut Syekh Wahbah bin Mustafa az-Zuhaili, 
dengan tegas menyatakan bahwa mengubah kitab-kitab suci 
(Taurat, Zabur, Injil) sangat haram. Selain itu, ayat ini juga 
mengisahkan ulama-ulama Yahudi pada masa Nabi Musa 
yang berani merubah kitab Taurat. Misalnya, yang awalnya 
haram dirubah menjadi halal, yang halal menjadi haram. Hal 
ini mereka lakukan tidak lain selain untuk kepentingan 
duniawi saja. (Syekh Zuhaili, Tafsir al-Munir fil Aqidati was 
Syari'ati wal Aqidati wal Manhaji, |Damaskus, Beirut, Darul 
Fikr, cetakan kedua: 1418 H), juz I, halaman 201). 
Sebagaimana ditegaskan dalam sebuah hadits, Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Janganlah kalian membenarkan ahli kitab, dan jangan (pula) 
kalian menyalahkan mereka. Katakanlah, "Kami beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami.” 
(HR Abu Hurairah). 


Hadits di atas menjadi sebuah representasi mutlak untuk 
menghindari kesalahan-kesalahan dalam menceritakan kisah 


para nabi sebelum Nabi Muhammad.” 
12. Jiah : “Sebutkan dampak Israiliyyat tafsir!” 


Ikrima : “Menurut Muhammad Husain al-Dzahabi, jika 
Israiliyyat itu masuk ke dalam khazanah tafsir al-Quran, ia 
dapat menimbulkan dampak negatif sebagai berikut: 
Pertama, Israiliyyat akan merusak akidah kaum muslimin, 
karena ia, antara lain mengandung unsur penyerupaan 
pada Allah SWT, peniadaan 'ishmah para Nabi dan Rasul 
dari dosa, karena mengandung tuduhan perbuatan buruk 
yang tidak pantas bagi orang adil, apalagi sebagai Nabi. 
Kedua, merusak citra agama Islam keran ia mengandung 
gambaran seolah-olah Islam adalah agama yang penuh 
dengan khurafat dan kebohongan yang tidak bersumber. 
Ketiga, menghilangkan kepercayaan pada ulama salaf, baik 
dari kalangan sahabat maupun tabi'in. Keempat, dapat 
memalingkan manusia dari maksud dan tujuan apa yang 


terkandung dalam ayat-ayat Al-Quran. 
13. Hafidzah : “Sebutkan sahabat yang meriwayatkan Israiliyyat!” 


Intan : “ Abu Hurairah, Abdullah bin Abbas, Amr bin Al-Ash, 
Abdullah bin Sallam, dan Tamim Al-Dari.” 


14. Intan : “Kisah Nabi Ayub ketika terkena penyakit kulit yang 
sampai diasingkan 18 tahun dan ditinggalkan oleh istrinya 


termasuk israiliyyat jenis apa serta alasannya?” 


Rayhan: “Kisah ini termasuk jenis Israiliyyat yang ditolak 
(tidak diterima). Karena kisah ini bertentangan dengan Al- 
Quran dan hadits, tidak sejalan dengan hukum Islam. Karena 
cerita ini hanya melemahkan aqidah dan merusak keimanan 


seseorang.” 
15. Jiah : “Mengapa Israiliyyat bisa masuk ke dalam tafsir ? 


Ikrima: “Sebagai koleksi sejarah, untuk menambah khazanah 
wawasan umat Islam tentang cerita Israiliyyat di dalam kitab 
tafsir. Israiliyyat sudah membudaya dalam pemikiran orang- 


orang muslim baik dalam tulisan maupun kehidupannya.” 


JADAL DALAM AL-QURAN 


Nabila Nur Nadhifah Nur 
Uswatun Ramadhanti 
Hasanah 


Yulianti Elsya Amelia Maharani 


1. Nur Ayu : Apa yang dimaksud dengan jadal 


menurut bahasa dan istilah? 


Nabila Nur : Jadal secara bahasa berasal dari kata -Uès 
Y 334-053 yang artinya berdebat. Kata jadal sendiri setara 
dengan kata argument (alasan atau perbedaan pendapat), 
debate (debat), dispute (perselisihan) dan sebagainya. 
Adapun secara istilah Jadal dan Jidal adalah bertukar 
pikiran dengan cara bersaing dan berlomba untuk 
mengalahkan lawan. 


Nur Ayu : Apakah menafsirkan al-quran 
diperbolehkan, dan siapa saja yang berhak menafsirkan 
al-quran? 


Nabila Nur : Menafsirkan al-quran boleh dilakukan 
secara individu dengan syarat beragama Islam, hafal Al- 
Qur'an, ahli hadits, ahli bahasa (balagoh), ahli sejarah 
serta keilmuan pendukung 


Nur Ayu : Mengapa Al-Qur'an itu membantah 
argumen-argumen orang-orang kafir dan musyrik? 


Nabila Nur: 
Diantara urgensinya adalah: 


a. Dikarenakan Al Qur'an turun ditengah tengah bangsa 
Arab dan menggunakan bahasa mereka maka Al- 
Qur'an berargumen sebagaimana argumen-argumen 
mereka sehingga mereka jelas atas 
persoalanpersoalan yang dibicarakan. 

b. Bersandar pada fitroh jiwa, yang percaya kepada apa 
yang disaksikan dan dirasakan, tanpa perlu 
penggunaan pemikiran mendalam. Dalam beristidlal 
adalah lebih kuat pengaruhnya dan lebih efektif. 


c. Menghindari dari kata kata yang rumit dan 
membutuhkan rincian merupakan hal yang 
dianjurkan dan diinginkan semua orang. Kata-kata 
yang membutuhkan penjelasan panjang lebar 
merupakan sebuah kerumitan yang sulit dipahami 
oleh orang-orang umum, maka apabila seseorang 
mampu menggunakan argumen yang tepat dan tidak 
rumit akan menang dalam berargumen. Begitulah 
Allah SWT memberikan bantahan- bantahan yang 
jelas damudah diterima oleh siapapun. 

4. Elsya Amelia : Apa faedah mempelajari jadal? 


Yulianti: 


Dengan mempelajari jadal kita dapat memahami jadal dan 
dapat membantu menghampiri kebenaran kandungan, 
khususnya ayat-ayat yang bermuatan Jadal, yang pernah 
terjadi di antara berbagai kalangan yang terekam di dalam 
Al-Qur'an dan juga dapat memudahkan kita menafsirkan 
ayat ayat Al-Quran. 


5. Elsya Amelia : Dengan cara apakah para penentang 
menantang metode al-quran dalam berdebar? 


Yulianti 
a. Menetapkan pembicaraan dengan jalan istifham. 


b. Mengemukakan dalil-dalil bahwa Allah adalah tempat 
kembali. 


c. Membatalkan tuduhan lawan dalam bersengketa dan 
tetap melawannya. 


d. Sabru dan taqsim, yaitu mempersempit sifat-sifat, 
membatalkan, dan menjadikan yang satu sebab bagi yang 
lain. Sepaerti firman Allah dalam surat Al-an'am:143-144 


e. Mengalahkan lawan dengan cara menjelaskan bahwa 
tuduhan yangdiajukannya itu tidak seorangpun yang 
mengetahuinya. Sedangkan menurut imam As-Suyuthi, 
metode al guran dalam mendebat adalah mengikuti 
kebiasaan orang Arab, bukan mengikuti ahli filsafat. 


Elsya Amelia : Apa hukumnya perdebatan dalam al- 
quran sedangkan dalam QS.Al-ankabut: 46 disebutkan 
bahwa “janganlah kamu berdebat”! 


Yulianti: Dalam ayat 531 ya (HIL 9) ASI ASI; "Dan 
janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab melainkan 
dengan cara yang paling baik”. Dalam ayat ini disebutkan 
bahwa kita diperbolehkan mendebat ahli kitab tapi 
dengan cara yang baik. Berdebat demikian bertujuan 
menampakkan hak (kebenaran) dan menegakan hujjah 
atas validitasnya. Berbeda dengan perdebatan orang yang 
memperturutkan hawa nafsu. Buya hamka mengatakan 
“kita sebagai umat Nabi Muhammad SAW jika kita 
terpaksa bertukar fikiran dengan ahlul-kitab itu, terpaksa 
berdebat atau berdiskusi, adakanlah pertukaran fikiran 
dengan cara yang paling baik.” 


Nadhifah Nur : Apa yang dimaksud al-mukabalat? 


Nur Ayu: Al muqabalat adalah mempertentangkan dua hal 
yang salah satunya memiliki efek yang jauh lebih besar 
dibanding dengan yang lainnya. Seperti 
mempertentangkan antara Allah SWT dengan berhala 
yang disembah oleh orang-orang kafir. 


Nadhifah Nur : Sebutkan macam-macam jadal! 
Nur Ayu: Macam-macam jadal ada 2 : 


a. Jadal yang terpuji (al- jadal al- mamduh) 


9. 


10. 


11. 


Jadal ini adalah suatu debat yang dilandasi niat yang 
ikhlas dan murni dengan cara-cara yang damai untuk 
mencari dan menemukan kebenaran. 


b. Jadal yang tercela (al-jadal al- madzmum) 


Jadal ini adalah setiap debat yang menonjolkan 
kebathilan atau dukungan atas kebathilan itu. 


Nadhifah Nur : Apa tujuan penafsiran ayat ayat tentang 
jadal di dalam Alquran? 


Nur Ayu: Sedangkan yang dimaksud dengan Jadal al 
Qur'an yaitu pembuktian serta pengungkapan dalil yang 
terkandung untuk dihadapkan pada orang-orang kafir dan 
untuk mematahkan argumentasi penentang dengan 
seluruh tujuan dan maksud mereka sehingga kebenaran 
ajaran-Nya dapat diterima dan melekat di hati manusia. 


Yulianti: Sebutkan ayat-ayat al-Qur'an yang mengandung 
atau yang bemuansa Jadal? 


Nadhifah Nur : QS  As-Syu'ara':10-51, QS. al 
Baqarah :260, juga dapat dilihat pada ayat 30, Q.S al 
Mukmin : 5, Q.s. al Mukminun : 81-83 dan Q.s. Oaaf : 12-15 
serta Q.s. Yaasiin : 78-79. 


Yulianti: Apa dalil al quran yang mengungkapkan ayat 
ayat kauniyah yang disertai perintah melakukan 
perenungan dan pemikiran untuk dijadikan dalil bagi 
penentang dasar akidah? 


Nadhifah Nur : Dalil al gur'an yang mengungkapkan ayat 
ayat kauniah dalam Q.S Al-Baqarah : 20-21 yang 
artinya...“ Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah 
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar 
kamu bertakwa, Dialah yang menjadikan bumi sebagai 


12. 


13. 


14. 


hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki 
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu- 
sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui. 


Yulianti : Apa tujuan jadal didalam Al-Qur'an? 


Nadhifah Nur : Tujuannya untuk menyatakan suatu hal 
yang dianggap benar dengan mengemukakan argument / 
pendapat kita tersebut bisa diterima pihak lawan bicara 
(pendengar). 


Nabila Nur : Sebutkan beberapa pendapat para 
penentang dan lawan membantah serta mematahkan 
argumentasi mereka? 


Elsya: a. Mengajukan pertanyaan tentang hal - hal yang 
telah diakui dan diterima oleh akal, agar ia mengakui apa 
yang diingkari seperti penggunaan dalil dengan makhluk 
untuk menetapkan adanya khaliq. 


b. Menggunakan argumentasi yang berkaitan dengan asal 
mula kejadian dan hari kebangkitan. 


c. Membatalkan pendapat lawan dengan membuktikannya. 


d. Mematahkan hujjah lawannya bahwa asumsinya itu 
tidak diakui oleh seorangpun. 


Nabila Nur : Apa saja jenis-jenis perdebatan dalam Al- 
Qur'an? 


Elsya Amelia : 1.) Dalam Al-Qur'an banyak yang 
mengungkapkan ayat-ayat kauniyah yang disertai 
perintah melakukan perenungan dan pemikiran untuk 
dijadikan dalil bagi penetapan dasar dasar aqidah, seperti 
ketauhidan Allah dalam uhuliyahnya dari keimanan 


15. 


kepada malaikat-malaikat, kitab-kitab, rosul-rosul, dan 
hari kemudiannya. 


2.) Membantah pendapat para penentang dan lawan serta 
mematahkan argumentasi mereka. 


Nabila Nur :Apa relasijadal dalam pendidikan? 


Elsya Amelia : Bagi pendidikan jelas dengan adanya 
jadal manusia akan lebih mudah dapat diarahkan 
untuk mencapai tujuan pendidikan, mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia yang 
beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia. 
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